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dan penyakit tajuk. Keterbatasan pengetahuan petani serta
minimnya akses terhadap tenaga ahli menyebabkan proses
diagnosis penyakit sering terlambat dan kurang akurat.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pakar
diagnosa penyakit tanaman kelapa sawit berbasis web
menggunakan metode Certainty Factor (CF). Metode
Certainty Factor digunakan untuk mengatasi ketidakpastian
dalam proses diagnosis dengan menghitung tingkat keyakinan
terhadap suatu penyakit berdasarkan gejala yang dipilih oleh
pengguna. Metode penelitian yang digunakan meliputi
pengumpulan data melalui wawancara dengan pakar, studi
literatur, serta perancangan dan pengujian sistem. Hasil
penelitian diharapkan menunjukkan bahwa sistem pakar yang
dikembangkan mampu membantu petani dalam mendiagnosa
penyakit tanaman kelapa sawit secara cepat, akurat, dan mudah
diakses, serta memberikan rekomendasi penanganan yang
sesuai. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
meningkatkan  efektivitas pengendalian penyakit dan
mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit.

Kata kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor, Diagnosa
Penyakit, Kelapa Sawit, Desa Panca Karsa |l

M) Check for updates @ https://doi.org/

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai produsen dan eksportir minyak sawit terbesar di dunia,
dengan luas lahan sawit yang mencapai lebih dari 14 juta hektare. Minyak kelapa sawit
digunakan dalam berbagai industri, mulai dari makanan, kosmetik, hingga energi
terbarukan. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas unggulan
di sektor perkebunan Indonesia yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pohuwato 2024, total luas
areal tanaman kelapa sawit di wilayah ini mencapai 169,00 ribu hektare, yang tersebar di
berbagai kecamatan seperti Taluditi (91,00 ribu ha), Duhiadaa (50,00 ribu ha), Randangan
(15,00 ribu ha), Popayato Barat (8,00 ribu ha), dan Popayato Timur (4,00 ribu ha). Luasnya
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areal perkebunan ini menunjukkan bahwa kelapa sawit memiliki peran strategis dalam
sektor pertanian dan ekonomi masyarakat Pohuwato.

Untuk menjawab tantangan ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang
pertanian menjadi salah satu solusi yang menjanjikan. Salah satunya adalah dengan
membangun sistem pakar (expert system) yang dapat meniru kemampuan seorang
pakar dalam mendiagnosis penyakit tanaman. Sistem pakar bekerja dengan
menggunakan basis pengetahuan dan logika inferensi untuk menghasilkan kesimpulan
atau diagnosis berdasarkan gejala-gejala yang diberikan oleh pengguna.

Penerapan metode Certainty Factor dalam sistem pakar sangat sesuai untuk kasus
diagnosis penyakit tanaman kelapa sawit. Hal ini karena dalam dunia nyata, gejala
penyakit sering kali tidak muncul secara lengkap atau spesifik. Dari latar belakang dan
kelebihan yang telah diuraikan, maka penulis memilih judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Tanaman Kelapa Sawit Menggunakan Metode Certainty Factor”, dengan tujuan utama yaitu
mengembangkan sistem pakar berbasis web yang mampu mendiagnosa berbagai jenis penyakit
pada tanaman kelapa sawit secara akurat, memiliki cakupan luas, mudah diakses oleh petani, serta
dapat memberikan rekomendasi penanganan dan edukasi guna meningkatkan efektivitas
pengendalian penyakit dan produktivitas tanaman kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Certainty
Factor (CF), yaitu metode yang bertujuan untuk mengukur dan menggambarkan tingkat
keyakinan dalam mendiagnosis suatu permasalahan berdasarkan gejala yang ada.
Metode ini digunakan untuk menuturkan dan menganalisis hubungan antara gejala dan
kemungkinan penyakit dengan memperhitungkan nilai kepastian dari pakar, sehingga
sistem dapat memberikan hasil diagnosis yang lebih akurat dan realistis. Dengan
demikian, metode Certainty Factor tidak hanya menampilkan jenis penyakit yang
teridentifikasi, tetapi juga tingkat keyakinan dari diagnosis tersebut.

Analisis Sistem

Analisis sistem adalah proses memecah keseluruhan sistem informasi menjadi
elemen-elemen penyusunnya untuk menemukan dan menilai masalah, peluang,
hambatan potensial, dan persyaratan yang diantisipasi guna menyarankan perbaikan.
Karena kesalahan dalam tahap analisis juga akan mengakibatkan kesalahan pada tahap
berikutnya, ini merupakan langkah yang krusial dan penting. Studi kelayakan dan
analisis kebutuhan merupakan bagian dari langkah analisis sistem.

Analisis Sistem Yang Berjalanan
Analisis sitem berjalan melibatkan menilai sistem yang sedang berjalan atau lama
untuk menyediakan solusi untuk tanaman kelapa sawit di dinas pertanian kabupaten
Pohuwato.
Tahap analisis system berjalan :
Petani mengeluhkan penyakit tanaman kelapa sawit kepada penyuluh
Penyuluh pertanian menerima keluhan penyakit tanaman kelapa sawit
Penyuluh pertanian mencatat keluhan penyakit tanaman kelapa sawit
Pakar menerima keluhan penyakit tanaman kelapa sawit
Pakar mengidentifikasi penyakit tanaman kelapa sawit
Pakar menentukan dan menyampaikan hasil identifikasi penyakit tanaman kelapa
sawit ke penyuluh
7. Penyuluh menyampaikan hasil identifikasi penyakit tanaman jeruk ke petani
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8. Petani menerima hasil identifikasi penyakit tanaman kelapa sawit dan Petani
melakukan penanganan sesuai arahan penyuluh pertanian.

Analisis Sistem Yang Diusulkan

Selama fase analisis, pengembang sistem menganalisis setiap komponen sistem
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi pengguna secara terperinci. Kemudian,
dengan menggunakan data peluang, pengembang mencoba menentukan solusi terbaik
untuk membangun sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Diagnosa Penyakait Pengetahuan

Proses simpan impa Proses simpan Proses simpan

Th_Hasil_diag

- Th_Penyaki Th_Relasi
nosis

Proses diagnosa

Laporan Hasil
Diagnosa

Gambar 4. 1 Bagan air sistem yang diusulkan

Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan setelah selesainya fase analisis, desain, dan produksi sistem.
Pengujian sistem adalah prosedur yang digunakan untuk memverifikasi bahwa
komponen-komponen sistem yang diterapkan bekerja sama secara kohesif.
Memverifikasi bahwa bagian-bagian atau komponen sistem telah berfungsi sebagaimana
mestinya adalah tujuan utama pengujian ini. Pengujian diperlukan untuk
mengidentifikasi potensi cacat atau kesalahan.

Pengujian White-Box
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Uji sistem dalam lingkungan white-box. Struktur program harus dipahami oleh
penguji untuk melakukan Pengujian White Box. Pengujian dilakukan bersamaan dengan
penulisan perangkat lunak; artinya, setiap modul diuji sebelum modul lainnya disatukan
untuk memastikan semuanya berfungsi dengan benar.

Pengujian Black Box

Pengujian Black-Box menggunakan program PHP dan basis data MySQL
Pengujian Black-Box menggunakan program PHP dan basis data MySQL untuk
memeriksa aplikasi secara langsung tanpa memerlukan pengetahuan tentang struktur
program..

PEMBAHASAN
HASIL
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, pengamatan langsung terhadap proses penanaman kelapa sawit untuk
memahami detail pelaksanaannya dan mengidentifikasi masalah yang mungkin
timbul.

2. Wawancara, pertemuan langsung dengan petani kelapa sawit, tokoh masyarakat,
pengembang hasil produksi kelapa sawit, dan warga desa untuk memahami
tantangan terkait penyakit.

3. Survei, mendesain dan menyebarkan survei kepada berbagai pihak terlibat dalam
metode Certainty factor untuk memperoleh informasi tentang preferensi,
pengalaman, dan harapan terhadap petani kelapa sawit.

4. Analisis Dokumen, menganalisis dokumen terkait tenaman kelapa sawit seperti

terkenanya penyakit pada kelapa sawit, mengatasi penyakit pada kelapa sawit, dan

dokumentasi sistem pakar penyakit tanaman kelapa sawit yang ada untuk memahami

kerangka hukum dan prosedur yang berlaku.

Pengujian Black Box Testing

Input/Event Fangsi Hasil Hasil uji
Klik masuk Menampilkan form login form login sesuai
masukkan username menguji falidasi username Tampil pesan ‘user sesuai
salah password yang
anda masukkan
salah!!’.
Masukkan password Menguiji falidasi password Tampil pesan ‘user sesuai
salah password yang
anda masukkan
salah!!’.
Masukkan password | Menguji falidasi proses login Tampil halaman sesuai
dan username yang menu utama
benar
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Klik menu penyakit Menampilkan daftar jenis Tampil dafrar sesuai
penyakit tanaman kelapa penyakit tanaman
sawit kelapa sawit
Klik tambah data Menampilkan form Tampil form input sesuai
penyakit tanaman penginputan data penyakit data penyakit
kelapa sawit tanaman kelapa sawit tanaman kelapa
sawit
Input data penyakit Menguji falidasi proses Data tersimpan, sesuai
tanaman kelapa penyimpanan data penyakit tamapil daftar
sawit, klik tombol penyakit tanaman
simpan kelapa sawit
Klik menu gejala Menampilkan daftar gejala Tampil daftar sesuai
penyakit tanaman kelapa kejala tanaman
sawit kelapa sawit
Klik tambah data Menampilkan form Tampil form input sesuai
gejala penyakit penginputan dari gejala data gejala
tanaman kelapa sawit penyakit tanaman kelapa penyakit tanaman
sawit padi
Input data gejala Menguiji falidasi proses Data tersimpan, sesuai
penyakit tanaman penyimpanan data gejala tampil daftar gejala
kelapa sawit, klik penyakit penyakit taanaman
tombol simpan kelapa sawit
Klik menu Menampilkan data penyakit | Tampil pengolahan sesuai
pengetahuan dan daftar gejala data relasi
Pilih gejala, klik Menguiji validasi proses Data tersimpan, sesuai
tombol simpan penyimpanan data pengolahan | tampil pengolahan
data relasi
Klik menu nilai Menampilkan data nilai MB | Tampil data nilai sesuai
& MD MB & MD
Input nilai MB & Menguji validasi proses Data tersimpan, sesuai
MD, klik simpan penyimpanan data nilai tampil data nilai
MB & MD
Klik menu diagnose Menampilkan form Tampil form sesuai
penginputan data diri
Input data diri, Klik Menguiji falidasi Tampil daftar sesuai
tombol lanjut gejala yang akan
dipilih
Pilih gejala, klik Menguji validasi proses Tampil data hasil sesuai

proses diagnose

diagnose

diagnose penyakit
tanaman kelapa
sawit
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Hasil pengujian white box

v
o Daftar /a
| ¥ Gejala il
Tampil data
Gejala Proses
A simpan

va A
ya Input
Tambah Data o data P Simpan?
gejala

Tampil Data >

ya

Edit data
jenis
gejala

Proses ubah

Edit data i

Ubah data

ya

Proses hapus
data

‘Anda yakin ingin
menghapus?

Hapus data >

ANALISIS
Tahap desain system merupakan tahap Pembangunan perangkat lunak. Desain system
merupakan tahap Gambaran system kepada user tentang system baru.

a. Tampilan login admin
Pada halaman login ini, pengguna diminta masukkan username dan password untuk mengakses

kehalaman login

Form Login Kelapa sawit

Mama User

Password

b. Tampilan Home Admin
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Setelah Anda mendaftar sebagai admin, halaman ini menampilkan halaman rumah admin. Setelah

melakukan proses login sebagai admin, terdiri dari admin. Terdiri dari delayer atas menu-menu, yang

mencakup home, diagnosis, penyakit, gejala, pengetahuan, nilai, user, dan keluar. Masing-masing menu

memiliki tujuan unik.

C.

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kelapa sawit
Metode Certainty Factor Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato

‘ BERANDA DIAGNOSA PENYAKIT GEJALA PENGETAHUAN  NILAI

Halaman Admin

Rabu, 3 Desember 2025 |

Status User : Admin

Penyakit Kelapa Sawit

Kelapa sawit adalah tanaman tropis dan genus elageis yang banyak dibudidayakan sebagai sumber utama minyak nabati. tanaman ini
menghasilkan dua jenis minyak, yaitu minyak sawit mentah (CPO) dari daging buah dan minyak inti sawit (PKO) dan bagian inti buahnya. kelapa
sawit sangat penting bagi perekonomian karena minyaknya digunakan dalam berbagai industri, sebagai makanan, kosmetk, dan bahan bakar
nabati.

Sistem Pakar

Sistemn pakar adalah suatu program komputer yang mengandung pengetshuan dar satu atau lebéh pakar manusia mengenai suatu bidang
spesifik. Jenis program ini pertama kali dkembangkan oleh peniset kecerdasan buatan pada dasawarsa 1060-an dan 1970-an dan diterapkan
secara komersial selama 1980-an.

Bentuk umum sistem pakar adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis mformasi (biasanya diberikan oleh
pengguna suatu sistem) mengenai suatu kelas masalsh spesifik serta analisis matematis dan masalah tersebut. Tergantung dan desainnya,
sistem pakar juga mampu merekomendasikan suatu rangkaian tindakan pengguna untuk dapat menerapkan koreksi. Sistem ini memanfaatkan
kapabiltas penalaran untuk mencapai suatu simpulan.

Copyright 2025. Design by Siff Hadijsh S Mohune
Ffwitas imu Kompuses| Pobureto | Universites Pobuwatn

Tampilan Halaman View Data Penyakit
Halaman ini menampilkan data tentang penyakit tanaman kelapa sawit, termasuk identifikasi
penyakit, jenis penyakit, definisi, dan tindakan. Klik tambah data penyakit untuk menambahkan
data penyakit baru. Pilih tombol aksi untuk mengubah data.
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Daftar Jenis Penyakit Kelapa sawit

Tambah Data Pemyakit

e e N S N

001

P02

PO03

FO04

P05

PO0G

d. Tampilan Halaman tambah penyakit

busuk pangkal batang

penyakit daun menguning

bercak daun

penyakit tajuk

Akar putih

busuk daun jamur payung

Busuk Pangkal Batang adalah penyakit pada
tanaman kelapa sawit yang ditandai oleh
kemuzakan dan pembusukan jaringan pada bagian
pangkal batang, yang umumnya disebabkan cleh
infeksi jamur Ganoderma boninense. Infeksi ini
menyebabkan jaringan kayu mengalami
pelapukan, mengganggu penyaluran air dan
nufrizi, sehingga fanaman menunjukkan gejala
layu, pelepah menggantung, pertumbuhan
terhambat, dan pada tahap lanjut menyebabkan
kematian tanaman.

Penyakit daun menguning adalah kondisi pada
tanaman kelapa sawit di mana daun berubah dari
hijau menjadi kuning akibat terganggunya proses
penyerapan nutrisi, kerusakan akar, atau
serangan patogen tertentu, sehingga
menghambat perfumbuhan dan kesehalan
tanaman.

Bercak daun adalah penyakit pada kelapa sawit
yang ditandai munculnya bercak-bercak coklat
atau hitam pada permukaan daun akibat infeksi
jamur yang menyerang jaringan daun.

Penyakit tajuk adalah penyakit pada kelapa sawit
yang menyerang bagian pucuk atau titik tumbuh,
sehingga tajuk tanaman membusuk dan daun
muda fidak biza berkembang dengan normal.

Akar pufih adalah akar tanaman yang bervama
pulih atau krem cerah, yang biasanya
menandakan akar sehat dan aktif fumbuh_ Akar
putih menunjukkan bahwa tanaman mampu
menyerap air, nuirisi, serta oksigen dengan baik.
Mamun, dalam beberapa kasus, akar putih yang
muncul di permukaan atau keluar dari pot dapat
menjadi tanda bahwa tanaman memerukan
ruang lebih atau media terlalu padat.

Busuk daun jamur payung adalah penyakit pada
kelapa sawit yang ditandai kerusakan dan
pembusukan pada daun muda akibat serangan
jamur yang menghasilkan tubuh buah berbentuk
seperli payung kecil.

(=] B [=]

(=] B [=]

(] % [

L

(] % [

=] [

(=] ¥ [=]

Data tentang penyakit tanaman kelapa sawit dimasukkan ke halaman ini. Dimulai dengan
identifikasi penyakit, nama, definisi, penyebab, dan penyebabnya. Menekan tombol simpan
memungkinkan anda menyimpan data. Tombol Kembali gunakan untuk mengakhiri proses.

Input Data Penyakit Kelapa sawit

1D Penyakit

Mama Penyakit

Definisi

Penyebab

Solusi

.| POOT

o
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e. Tampilan Halaman tambah penyakit

Halaman ini memungkinkan Anda melihat data gejala penyakit tanaman kelapa sawit yang
ditampilkan, yaitu ID_gejala dan nama gejala. Jika Anda ingin menambahkan data gejala
penyakit yang haru, klik "tambah data gejala penyakit tanaman kelapa sawit”. Untuk
mengubah data pilih tombol aksi, untuk melihat informasi pilih tombol tampil, dan untuk

menghapus pilih tombol hapus.

Daftar Gejala

Tambah Data Gejala

B N N~ I

3001 Diaun menguning B =
G002 pelepah menggantung [ =
G003 batang lunak atau berbau busuk =
G004 Daun muncul bercak coklathitam [# [x
GOos daun mengering dar ujung [ [x]
G006 Tajuk membusuk B =
G007 tanaman mati mendadak B (x|
el li}:] pertumbuhan kerdil B =
G009 daun menjadi kuning mulai dari bawah [ =
G010 pertumbuhan melambat A =
Gon tidak ada bunga A =l
G012 akar membusuk [ [x]
G013 pohon tumbang B =
G014 daun menguning B =
G015 muncul bercak kecil # [x]

f. Tampilan Halaman tambah gejala
Halaman ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang gejala penyakit tanaman kelapa
sawit. Pertama, masukkan kode gejala dan namanya. Gunakan tombol "simpan” untuk melakukan

operasi penyimpanan data. Klik tombol "Kembali" untuk membatalkan proses.

Input Gejala

ID Gejala

MNama Gejala

g. Tampilan Halaman data pengetahuan
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Di halaman ini, pengguna dapat menambah data baru dengan menentukan hubungan antara
gejala penyakti yang dipilh. Setelah itu, klik "simpan™ untuk menyimpan data gejala dan

penyakt.

Pengetahuan

Data Penyakit Kelapa sawit [ Data Penyakit ]

Daftar Gejala
[G001] Daun menguning
[G002] pelepah menggantung
[G003] batang lunak atau berbau busuk
[G004] Daun muncul bercak coklat/hitam
[G005] daun mengering dari ujung
[G006] Tajuk membusuk
[G007] tanaman mati mendadak
[G008] pertumbuhan kerdil
[G009] daun menjadi kuning mulai dari bawah
[G010] pertumbuhan melambat
[G011] tidak ada bunga
[G012] akar membusuk
[G013] pohon tumbang
[G014] daun menguning
[G015] muncul bercak kecil
[G016] jaringan daun di sekitar bercak terihat basah
[G017] bercak cepat melebar dan memanjang mengikuti tulang daun

O00oooooooooloooooo

[G018] permukaan daun kadang tampak berdebu

[ Seom ]| oata

h. Tampilan Halaman view data nilai

Halaman ini menyajikan data kepastian (MB) dan nilai ketidakpastian (MD) dari penyakit
tanaman padi. Nama penyakit dipilih pertama. Selanjutnya, sistem akan menampilkan nilai
kepastian (MB), nilai ketidakpastian (MD), dan nama gejala. Sementara tombol "batal"

digunakan untuk membatalkan proses, tombol "simpan” digunakan untuk menyimpan data.

Nilai MB & MD

Data Penyakit Kelapa sawit || [ Daftar Penyakit ]

_fl_l_ﬂ



Data nilai kepastian (MB) dan ketidakpastian (MD) penyakit tanaman kelapa
sawit diubah pada halaman ini.

Untuk melanjutkan pengubahan, klik tombol "simpan” atau "batal".

Nilai MB & MD

Data Penyakit Kelapa sawit || [PDD1] busuk pangkal batang e

e
1

[G001] Daun menguning 0.8 01
2 [5002] pelepah menggantung 0.5 0.05
3 [G003] batang lunak atau berbau busuk 075 0.1

j- Tampilan Form Diagnosa

Proses diagnosa dimulai pada halaman ini dengan mengisi nama dan alamat. Klik "LANJUT"

untuk melanjutkan. Klik tombol "Batal" untuk membatalkan proses diagnosis.

Masukkan Data

D Diagnosa

MNama

Alamat

k. Tampilan Halaman Pernyataan Gejala Penyakit Tanaman Kelapa Sawit

Halaman ini dirancang untuk menentukan penyakit tanaman kelapa sawit. Dimulai dengan
pertanyaan tentang gejala penyakit tanaman padi, pengguna kemudian memilih gejala yang
mereka alami. Saat proses diagnosa dimulai, klik tombol "proses diagnosa”. Tekan tombol

"batal” jika Anda ingin membatalkn pilihan.
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Silahkan Pilih Gejala Dibawah

Daftar Gejala Penyakit
[G001] Daun menguning (]
[G00Z] pelepah menggantung (]
[G003] batang lunak atau berbau busuk [J
[G004] Daun muncul bercak coklathitam (]
[G005] daun mengering dari ujung (]
[G006] Tajuk membusuk (]
[G007] tanaman mati mendadak (]
[G008] pertumbuhan kerdi [J
[G009] daun menjadi kuning mulai dari bawah (]
[G010] pertumbuhan melambat (]
[G011] tidak ada bunga (]
[G012] akar membusuk (]
[G013] pohon tumbang [J
[G014] daun menguning (]
[G015] muncul bercak kecil (]
[G016] jaringan daun di sekitar bercak terlihat basah (]
[G017] bercak cepat melebar dan memanjang mengikuli tulang daun (]
[G018] permukaan daun kadang tampak berdebu [J

.|

I.  Tampilan Hasil Diagnosa
Nama, alamat, jam, dan tanggal hasil diagnose ditampilkan pada halaman ini. Nomor, nama
penyakit, nilai CF, dan daftar gejala adalah bagian dari data hasil diagnose. Di tengah atas

halaman, klik ikon print untuk mencetak hasil.

Hasil konsultasi

Gejala yang dipilih Daun menguning

Daftar penyakit CF
busuk pangkal batang 0.5

Kemungkinan Terbesar Terkena Penyakit  busuk pangkal batang
CF 0.5

CONCLUSION

Menurut penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian Kabupaten Pohuwato tentang tanaman
pangan dan hortikultura, bersama dengan pembahsan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:
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1. Ada informasi tentang metode untuk membangun sistem pakar diagnose penyakti
tanaman kelapa sawit

2. Untuk mendeteksi penyakit tanaman padi, sistem pakar ini dapat diimpelemenasikan.
Hasil pengujian dengan metode Winte Box dan Pengujian Jalur Basis menunjukkan nilai
Cyclomatic Complexity = 8.
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